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Abstract: Buildings that are used as public spaces must fulfill the proper functioning of the 
building. Facilities are one aspect of functional feasibility. User convenience in campus 
buildings is needed to increase. Because every year, number of students increases quite 
high. One aspect of comfort is the user’s psychological sense of wind speed. Wind speed that 
is too high or tool low can make uncomfortable effect on the user. The dominant wind speed 
is felt in the environment, where the environment between campus buildings is an important 

area for the mobility of regional users. The purpose of this research is to arrange the 
environment between campus buildings using the literature study method. Exploring 
environmental problems is assisted by ENVI-met software. The research results are in the 
form of structuring the campus environment to reduce high wind speeds, which can be done 
on architecture and landscape elements. Arrangement of architectural elements, namely the 
use of shade / canopy, use of perforated fences, use of horizontal fins on building facades 
and use of platforms in tall buildings. Meanwhile, the arrangement of landscape elements is 
the selection of vegetation, especially tree species with tight leaves. Minimum vegetation 2m 
high with a less dense stacking pattern. Vegetation can be placed in areas where there are 
winds and bumpy or contoured land surfaces. 
 
Keywords: Architectural Arrangement, Landscape Arrangement, Wind Speed 
 

Abstrak: Bangunan yang digunakan sebagai ruang public harus memenuhi kelaikan 

fungsi bangunan. Kenyamanan adalah salah satu aspek kelaikan fungsi. Yang mana 

kenyamanan pengguna di bangunan kampus semakin penting dikarenakan peningkatan 

jumlah mahasiswa setiap tahun cukup tinggi. Salah satu aspek kenyamanan adalah 

psikologis pengguna terhadap kecepatan angin yang dirasakan pengguna. Kecepatan angin 

yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat memberikan efek tidak nyaman bagi 
pengguna. Kecepatan angin dominan dirasakan di area lingkungan luar, dimana 

lingkungan antar bangunan kampus menjadi area penting sebagai area mobilitas 

pengguna. Tujuan dari penelitian ini adalah penataan lingkungan antar bangunan kampus 

dengan menggunakan metode studi literatur. Penggalian permasalahan lingkungan 

dibantu oleh software ENVI-met. Adapun hasil penelitian berupa penataan lingkungan 
kampus untuk menurunkan kecepatan angin yang tinggi, yang dapat dilakukan pada 

emelen arsitektur dan elemen lansekap. Penataan elemen arsitektur yaitu penggunaan 

naungan/kanopi, penggunaan pagar berlubang, penggunaan sirip-sirip horizontal pada 

fasad bangunan dan penggunaan platform pada bangunan tinggi. Sedangkan penataan 

elemen lansekap yaitu pemilihan vegetasi khususnya jenis pohon berdaun rapat. Vegetasi 

minimal tinggi 2m dengan pola susun yang tidak terlalu rapat. Vegetasi dapat diletakan di 
area datangnya angin serta permukaan tanah dibuat bergelombang atau berkontur.    
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PENDAHULUAN 

Tahun 2018 jumlah mahasiswa mencapai kurang lebih 7,7 juta jiwa 
(PDDikti, 2018). Sementaran peningkatan jumlah mahasiswa di Indonesia 

setiap tahun akan terus naik. Hal tersebut menyebabkan kampus harus 
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meningkatkan persiapan sarana belajar, salah satunya adalah sarana 
fasilitas kampus. Sarana fasilitas kampus menjadi bagian yang langsung 

dirasakan oleh pengguna kampus saat berkegiatan.  Pengguna kampus 
akan mengalami sejumlah pengalaman kenyamanan, kesehatan, 
keselamatan serta keamanan saat menggunakan fasilitas kampus. Keempat 

aspek tersebut juga menjadi sebuah standar bagi bangunan di Indonesia 
untuk dikatakan layak fungsi (Permen PU., 2007). Salah satu aspek laik 
fungsi yaitu kenyamanan menjadi aspek yang mampu meningkatkan 

kualitas fasilitas kampus.  
 Kenyamanan pada fasilitas kampus tidak hanya dirasakan saat 

pengguna berada di dalam kampus, tetapi saat pengguna berada di luar 
lingkungan kampus. Bangunan kampus yang cenderung memiliki sejumlah 
gedung yang senantiasa berkaitan fungsi, membuat pengguna kampus 

harus melakukan mobilitas dari gedung satu menuju gedung lainnya. 
Mobilitas ini menuntut lingkungan luar kampus dapat memberikan 
kenyamanan kepada pengguna kampus. Namun, umumnya kenyamanan 

fasilitas kampus dominan dirasakan di dalam bangunan kampus, 
sementara lingkungan kampus kurang terarah. Kurang terarahnya 

lingkungan antar bangunan kampus menyebabkan sejumlah kemungkinan 
ketidaknyamanan dalam mobilitas dengan berjalan kaki seperti laju aliran 
udara yang tinggi ((Tisnaningtyas, 2015), memiliki jarak waktu fluktuatif 

yang berdekatan antara laju aliran udara (Szucs, 2013) dan laju aliran 
udara yang dapat membawa polutan (Scorer, 1968). Laju aliran tinggi 

mengganggu aktifitas berjalan sehingga penataan arsitektur dan lansekap 
di lingkungan antar bangunan kampus menjadi penting untuk 
meningkatkan kualitas kelaikan fungsi bangunan kampus. 

 Adapun penelitian yang membahas terkait penataan arsitektur dan 
lansekap di lingkungan kampus sebagai pengendalian kecepatan angin 
secara khusus belum ditemukan. Penelitian yang telah dilakukan berkisar 

pengaruh penataan tapak lingkungan kampus terhadap kenyamanan 
termal ( Pangestu, dkk. 2009; Sangaji, dkk. 2015; Muhaling, dkk. 2017). 

Selain itu penelitian kecepatan angin telah dilakukan dalam lingkup 
pengaruh kecepatan angin dalam bangunan ( Amos, dkk. 2014; Turkbeyley, 
2012; Baharuddin, 2015; Susanto, dkk. 2015) serta kecepatan angin di 

ruang luar iklim tropis lembab (Sangkertadi, 2013; Yang, dkk. 2018) dan 
lingkup urban (Kinvanc, dkk. 2016; Szucs, 2013). 

 Dalam menciptakan sarana infrastruktur kampus yang laik, perencana 
saat ini menggunakan berbagai sistem teknologi untuk mengetahui 
permasalahan kebutuhan infrastruktur, faktor-faktor permasalahan, 

alternative desain hingga kebutuhan lansekap. Selain itu teknologi juga 
berguna untuk menampilkan data yang mudah dipahami awam terkait 
situasi yang terjadi pada bangunan sehingga dapat memberikan upaya 

perbaikan dan peningkatan mutu infrastruktur kampus. Salah satu 
teknologi yang banyak digunakan perencana adalah penggunaan Software 

ENVI-met dan Leonardo. ENVI-met merupakan sebuah software berbasis 
simulasi angka beresolusi tinggi yang digunakan pada lingkungan urban 
dengan pendekatan termodinamika, simulasi fluida dan psikologi pohon 

(ENVI, 2017). ENVI-met banyak digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
simulasi kondisi lingkungan outdoor (Bande, dkk.2019; Elwy, dkk. 2018; 

Ozkeresteci, dkk., 2013). Disamping itu berdasarkan hasil penelitian Bande 
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(2019), software ENVI-met dibandingkan software lainnya memiliki nilai 
simulasi margin error dengan kondisi lapangan ketika diukur di iklim panas 

yaitu 1.5Oc, sementara di iklim dingin margin error cukup tinggi. Namun, 
lingkungan penelitian berada di iklim panas lembab yang mana dapat 
mengoptimalkan fungsi simulasi ENVI-met dengan baik.  Tujuan penelitian 

ini adalah melakukan penataan lingkungan kampus untuk meningkatkan 
kenyamana lingkungan khususnya terkait kecepatan angin, dengan 

menggunakan hasil evaluasi permasalahan menggunakan simulasi dari 
Software ENVI-met.  

 

METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lokasi Kampus 1 Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. Lingkungan lokasi yang menjadi fokus penelitian adalah area 
luar lingkungan antara gedung kampus. Dimana batas lokasi penelitian 

sebelah timur adalah perbatasan Jalan Ringroad barat dengan Kampus 
UNISA, sebelah barat adalah jalan menuju parkir barat Kampus UNISA, 
sebelah utara adalah Jalan Pundung dan sebelah selatan adalah lahan 

bangunan gudang perusahaan.  Adapun waktu penelitan untuk simulasi 
kondisi lingkungan menggunakan software ENVI-met menyesuaikan jam 

kerja, yaitu pukul 08.00 – 16.00.  
  

 
Gambar.1. Lokasi Amatan Penelitian 

Sumber: Analisis Penulis
 

Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data sekunder 

dan data primer. Data sekunder menggunakan data DED, website BMKG, 

referensi tertulis dan foto. DED (Detail Engineering Drawing) sebagai acuan 
modeling terkait ukuran lingkungan dan bangunan. Website BMKG (2020) 

terkait data cuaca dan arah angin. Referensi tertulis berupa buku referensi 
dan jurnal ilmiah sebagai background knowledge terkait angin, sifat angin 
dan kecepatan angin. Sedangkan foto yang digunakan adalah foto kondisi 

lapangan untuk memperlihatkan material penutup permukaan lingkungan 
dan jenis vegetasi lingkungan.  Adapun data primer untuk data penelitan 

awal yang bertujuan menggali permasalahan lingkungan kampus, berupa 
data simulasi menggunakan LEONARDO ENVI-met versi 4.4.5. Lalu 
referensi tertulis berupa buku referensi, jurnal ilmiah, proseding sebagai 
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data studi literatur terkait penataan arsitektur dan lansekap di lingkungan 
kampus dalam upaya pengkondisian kecepatan udara yang nyaman. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data awal penelitian adalah dengan 
teknik pengukuran  di lapangan menggunakan alat Envirometer, alat tulis 
beserta jam (gambar 2.). Selanjutnya dilakukan pengumpulan data 

sekunder untuk membantu proses modeling dan simulasi menggunakan 
teknik observasi dengan alat kamera dan alat tulis. Lalu pengumpulan data 
dengan simulasi menggunakan software LEONARDO ENVI-met. Setelah itu 

dilakukan pengumpulan data dengan teknik studi literatur. 
 

  
Gambar.2. Alat Enviro sebagai Alat Ukur Kecepatan Angin Lapangan 

Sumber: Penulis
 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengkaji literatur 

(literature review)  terkait penataan lingkungan dengan elemen arsitektur 
dan lansekap, setelah mendapat data permasalahan kenyamanan yang 
berkaitan dengan kecepatan angin rata-rata menggunakan simulasi 

software ENVI-met di lokasi penelitian. Hasil analisis data disajikan secara 
tertulis. Hasil akhir berupa kesimpulan permasalahan yang dapat terjadi di 

lingkungan kampus beserta metode penataan lingkungan antar bangunan 
kampus.  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Adapun hasil simulasi kecepatan angin rata-rata menggunakan 

LEONARDO ENVI-met untuk lingkungan kampus UNISA Yogyakarta tanggal 

17 September 2020 mulai jam 09.00 sampai jam 16.00 ditunjukan pada 
tabel 1. Hasil simulasi lingkungan kampus 1 UNISA Yogyakarta 

menunjukan secara umum lingkungan antar bangunan kampus memiliki 
rentang kecepatan angin rata-rata dari 0.21m/s hingga diatas 1.90m/s. Hal 
tersebut menunjukan lokasi menurut Beaufort Scale (1805) tergolong dalam 

level udara ringan (light air). Namun, berdasarkan ASHRAE (2017) tentang 
kondisi kenyamanan termal lingkungan, suhu di atas 25OC, batas 

kecepatan udara rata-rata adalah 0.8m/s. 
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Tabel 1. Hasil Simulasi Kecepatan Angin Rata-Rata Lokasi Penelitian 

Hasil Simulasi Kecepatan Angin Rata-Rata 

 
Pukul 09.00 WIB 

 
Pukul 13.00 WIB 

 
Pukul 10.00 WIB 

 
Pukul 14.00 WIB 

 
Pukul 11.00 WIB 

 
Pukul 15.00 WIB 

 
Pukul 12.00 WIB 

 
Pukul 16.00 WIB 
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Hal ini menunjukan terdapat kondisi dimana, situasi angin di 
lingkungan Kampus 1 UNISA Yogyakarta memiliki beberapa titik yang 

kurang nyaman. Berdasarkan lokasi amatan yang dapat dilihat pada 
gambar 1., berikut tabel 2. Terkait kelompok kecepatan rata-rata angin 

yang terjadi.  
 

Tabel 2. Kelompok Kecepatan Angin Rata-rata di Titik Amatan 
Lokasi Waktu 

9.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 

a 6 6 6 7 7 7 7 7 

b 5 5 4 4 4 4 4 4 

c 6 6 6 6 6 6 6 5 

d 2 2 2 2 2 2 2 2 

e 7 7 8 7 7 7 7 7 

f 8 8 8 8 8 8 8 8 

g 8 8 8 8 8 8 8 8 

h 7 7 7 7 7 7 7 7 

i 3 3 3 3 3 3 3 3 

j 9 9 9 9 9 9 9 9 

k 6 6 6 6 6 6 6 6 

 
Adapun kelompok kecepatan angin rata-rata tersebut adalah 1 

(dibawah 0.21m/s, 2 (0.21 – 0.42 m/s, 3 (0.42 – 0.63)m/s, 4 (0.63 – 0.84) 
m/s, 5 (0.84 – 1.06) m/s, 6 (1.06 – 1.27) m/s, 7 1.27-1.48 m/s, 8 1.48-1.69 
m/s, 9 1.69 – 1.90 m/s, 10 diatas 1.90 m/s. Sehingga berdasarkan sebelas 

lokasi yang menjadi titik amatan terdapat delapan lokasi yang belum 
memenuhi standar kenyamanan termal ASHRAE (2017) yaitu lokasi a, c, e, 

f, g, h, j dan k. Hal ini menunjukan lingkungan antar bangunan Kampus 
masih didominasi oleh kecepatan angin yang terkategori tidak nyaman 
untuk pengguna. Kategori tidak nyaman tersebut, dimana lokasi memiliki 

kecepatan angin yang lebih tinggi dari kondisi nyaman (0.80 m/s) 
Lokasi b berdasarkan jam amatan mengalami pergeseran kecepatan 

angin rata-rata yang semula tidak nyaman, dimulai pukul 11.00 wib masuk 

ke dalam kelompok nyaman. Sementara di lokasi a, setelah melewati pukul 
12.00 mengalami kenaikan kecepatan angin rata-rata. Lokasi e hanya di 

jam tertentu mengalami kenaikan, lalu kembali ke kecepatan angin rata-
rata semula. Berdasarkan Nasrullah (2015) menyebutkan bahwa di kondisi 
iklim tropis lembab kondisi temperatur udara tertinggi terjadi sekitar dua 

jam sebelum cahaya jatuh tegak lurus dan dua jam setelahnya atau sekitar 
pukul 10.00 hingga 14.00. Sementara temperatur udara dapat 

mempengaruhi timbulnya pergerakan angin (Thangprasert, N., dkk. 2017) 
khususnya di daerah yang dekat dengan permukaan. Temperatur Atsmosfir 
sangat mempengaruhi tekanan udara, yang mana tekanan udara 

mempengaruhi pergerakan angin (Wooten, 2011). Perubahan yang terjadi 
pada kondisi a,b dan e mulai perubahan disekitar jam 11 dan 12. Hal ini 
menunjukan kecepatan angin rata-rata di lokasi dapat dipengaruhi juga 

oleh kondisi pergeseran matahari.  
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Permasalahan Peningkatan Kecepatan Angin Rata-rata  
Adapun berdasarkan elemen arsitektur dan lansekap juga 

berpengaruh terhadap laju kecepatan angin rata-rata. Sehingga dengan 
melakukan penataan elemen arsitektur dan lansekap dapat 

mengkondisikan kecepatan angin rata-rata dari kondisi tidak nyaman 
menjadi nyaman. Elemen arsitektural dapat meliputi penataan orientasi 
bangunan (Pangestu, 2017), bentuk bangunan (Pangestu, 2017; 

Kinvanc,2016), ruang terbuka (Amin, 2017), koridor (Kinvanc,2016), 
dekorasi arsitektur (Pangestu, 2009; Kinvanc, 2016), naungan (Sangkertadi, 
2013), desain pagar (Amos, 2014) dan elemen lansekap meliputi pemilihan 

jenis vegetasi (Kinvanc, 2016), penambahan vegetasi , tata letak vegetasi, 
pengolahan permukaan tanah (Pangestu, 2009; Kinvanc,2016; Amos, 2014). 

Tabel 3. Menjelaskan terkait kondisi lingkungan eksisting dan solusi 
penataan. 
  

Tabel 3. Analisis Permasalahan Kecepatan Angin Rata-rata yang Tidak Nyaman 
No Gambar Kondisi Eksisting Analisis 

1 

 
lokasi a 

Arsitektur 
Jarak ke bangunan gedung 37 
m, dengan material 
permukaan paving abu-abu. 
Lokasi tanpa naungan. 

Lansekap 
Berjarak 14 m dengan pohon 
besar dengan daun lebat dan 
permukaan tanah rata 

Kecepatan angin yang tinggi 
dipengaruhi oleh sumber 
angin berada di sebelah timur 
tanpa ada naungan yang 
melindungi lokasi. Sementara 
jarak dengan pohon besar 
cukup jauh sehingga 
naungan tidak sampai pada 
lokasi. 

2 

 
lokasi c 

Arsitektur 
Jarak ke bangunan 4 lantai 
adalah 33m dengan material 
permukaan paving abu-abu. 

Lansekap  
Jarak dengan pohon kecil 
tinggi 1.5m dan daun renggang 
adalah 1 meter. Dengan 
permukaan tanah rata. 

Lokasi tidak memiliki 
naungan dan jauh dari 
peneduh seperti pohon serta 
tidak memiliki kanopi. 
Adapun jarak dengan 
bangunan sedang, serta 
angin yang datang dari 
sebelah timur dan berputar 
melewati bangunan membuat 
lokasi ini menerima angin 
yang membelok.  Vegetasi 
yang rendah dengan 
kerapatan daun renggang 

tidak terlalu mempengaruhi 
laju angin. 

3 

 
lokasi e 

Arsitektur 
Jarak ke bangunan terdekat 
43m dengan material 
permukaan paving abu-abu. 

Lansekap 
Jarak dengan pohon kecil 
berdaun renggang 3m dan 
pohon perdu 3m. Dengan 
permukaan tanah rata. 

Lokasi berada di area yang 

jauh dari bangunan dan 
memiliki lahan terbuka yang 
luas dengan sedikit 
penghambat, membuat angin 
dengan laju sedang merata di 
area lokasi ini. 
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No Gambar Kondisi Eksisting Analisis 

4 

 
lokasi f 

Arsitektur 
Permukaan dengan material 
paving abu-abu. 

Lansekap 
Lokasi di apit dua deretan 
pohon. Jarak dengan dinding 
pohon sedang berdaun rapat 
pertama adalah 1.5m, 
sedangkan yang kedua adalah 
4m.  Permukaan tanah rata. 

Lokasi ini berada diantara 
dinding vegetasi berdaun 
rapat yang memanjang dari 
timur ke barat. Sehingga di 
area ini menciptakan lorong 
angin angin yang membuat 
kecepatan udara meningkat. 

5 

 
lokasi g 

Arsitektur 
Jarak dengan bangunan tinggi 
9 lantai 3m. Lokasi di sudut 
bangunan. Permukaan tanah 

paving abu-abu. 

Lansekap 
Jarak dengan pohon perdu 
kecil berdaun renggang 2m. 
Permukaan tanah rata.  

Lokasi berada dekat dengan 
bangunan tinggi, serta lokasi 
yang berada di sudut 
bangunan membuat lokasi 

mendapatkan kecepatan 
angin yang terjadi akibat 
pembelokan angin pada 
bangunan. Selain itu lokasi 
tidak memiliki naungan 
sehingga tidak ada 
penghambat laju angin.  

6 

 
lokasi h 

Arsitektur 
Jarak dengan bangunan tinggi 
6 lantai, 18m. Permukaan 
material paving abu-abu. 

Lansekap 
Jarak dengan pohon sedang 

berdaun rapat 10m. 
Permukaan tanah menanjak 
rendah. 

Lokasi ini berada di area 
terbuka tanpa hambatan 
angin, dimana bangunan 
berjarak sedang berada di 
sebelah timur sehingga tidak 
mempengaruhi laju angin 

yang datang dari timur. 

7  

 
lokasi j 

Arsitektur 
Jarak dengan bangunan tinggi 
6 lantai 3m dan bangunan 
tinggi 9 lantai 8m. Berada di 
sudut bangunan 6 lantai 
dengan dibatasi pagar.  

Lansekap 
Permukaan tanah rata. 

Lokasi ini berdekatan dengan 
dua bangunan tinggi. Lokasi 
juga berada di area sudut 
bangunan yang 
menyebabkan terjadinya 
angin membelok. Hal 
membuat kecepatan angin 
rata-rata meningkat karena 
terjadi lorong angin dan 
perputaran angin. 

8 

 
lokasi k 

Arsitektur 
Jarak dengan bangunan tinggi 
1 lantai 8m. Material 
permukaan adalah paving abu-
abu. 

Lansekap 
Jarak dengan pohon kecil 
berdaun renggang 6.5m. 

Permukaan tanah rata 

Lokasi berada di area terbuka 
tanpa naungan dan 
penghalang  mengakibatkan 
kecepatan angin menjadi 
tinggi, dimana tersebar di 
area terbuka.  

 
Berdasarkan tabel 3. Dapat disimpulkan permasalahan kecepatan 

angin rata-rata di atas standar kenyamanan termal untuk pengguna di 

lingkungan antar bangunan Kampus UNISA Yogyakarta adalah pertama 
(lokasi a, c, e, h, k), lokasi berada di area terbuka. Hal ini sejalan dengan 

penelitikan Amin, dkk (2017) dimana area terbuka dapat mengalirkan angin 
dengan baik. Selain itu angin yang berada di area permukaan terbuka 
dibandingkan area yang padat bangunan memiliki tingkat kecepatan angin 
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yang tinggi seperti area pedesaan yang kecepatan angin lebih tinggi 
dibandingkan area perkotaan (Kinvanc,dkk., 2016) karena area tidak 

memiliki penghambat angin. Kedua (lokasi g dan j) , lokasi untuk pejalan 
kaki berada di lokasi area sekitar sudut bangunan. Lokasi tersebut memiliki 

kecepatan angin yang tinggi karena terjadi angin mengalami respon 
dinamik, yang mana angin timbul sebagai gerakan searah angin dan 
gerakan searah anging, gerakan ke samping dan gerakan memutar 

(Fariduzzaman, 2016). Diakibatkan angin mencari jalan untuk bergerak. 
Lokasi yang tanpa naungan atau penghalang angin mengakibatkan angin 
yang membelok tidak terhalangi dan tetap melaju (gambar 3a.). Ketiga 

(lokasi f), angin yang terjadi karena lorong angin. Lorong angin terjadi 
akibat angin yang semula berasal dari area terbuka masuk ke area yang 

memiliki batasan disekelilingnya, hal ini mengakibatkan daya hisap angin 
(Susanto, 2015), dimana area yang dibatasi tersebut menyalurkan angin 
lebih cepat. Selain itu berdasarkan Michelle (2011), tanaman/vegetasi rapat 

yang berbaris membentuk dinding diantara kedua jalan memiliki efek 
negatif membentuk wind tunnel/ lorong angin (gambar 3b.). Keempat (lokasi 

f,g,j), angin yang terjadi karena defleksi aliran angin. Angin yang mengalir 
mengenai penghalang yang cukup tinggi, maka angin tersebut dibelokan 
menuju tanah (Fariduzzaman, 2016), menyebabkan kecepatan angin rata-

rata, area dekat permukaan tanah meningkat (gambar 3c.). Angin yang 
dibelokan ke tanah adalah angin dengan kecepatan yang tinggi  di bagian 

atas sehingga hal ini dapat mengganggu aktifitas berjalan pejalan kaki 
(Dyrbye, 1997).  
 

 
Gambar.3. (a)Naungan sebagai Penghalang Angin, (b)Lorong angin, (c) 

Defleksi Angin karena Bangunan Tinggi 

Sumber: Analisis Penulis
 

Penataan Lingkungan Antar Bangunan Kampus untuk Menenurunkan 
Kecepatan Angin Rata-rata 

Berdasarkan ke empat permasalahan yang terjadi di area lingkungan 

Kampus UNISA Yogyakarta, dimana lokasi yang dipilih digunakan sebagai 
area jalan pengguna kampus untuk mencapai bangunan satu dengan 
bangunan lain sehingga diperlukan penataan untuk meningkatkan 

kenyamanan pengguna khususnya terhadap kecepatan angin rata-rata 
yang terjadi. Adapun penataan dilihat dari elemen arsitektur dan lansekap, 

yang mana elemen tersebut mempengaruhi kecepatan angin rata-rata. 
Sehingga dengan melakukan penataan elemen arsitektur dan lansekap 
dapat mengkondisikan kecepatan angin rata-rata dari kondisi tidak nyaman 
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menjadi nyaman. Elemen arsitektural dapat meliputi penataan orientasi 

bangunan (Pangestu, 2017), bentuk bangunan (Pangestu, 2017; 
Kinvanc,2016), ruang terbuka (Amin, 2017), koridor (Kinvanc,2016), 
dekorasi arsitektur (Pangestu, 2009; Kinvanc, 2016), naungan (Sangkertadi, 

2013), desain pagar (Amos, 2014). Sedangkan elemen lansekap meliputi 
pemilihan jenis vegetasi (Kinvanc, 2016), penambahan vegetasi , tata letak 

vegetasi, pengolahan permukaan tanah (Pangestu, 2009; Kinvanc,2016; 
Amos, 2014).  

Permasalahan pertama adalah lokasi yang berada di area terbuka 

menyebabkan angin dapat melaju tanpa penghalang. Kondisi ini dapat 
dilakukan penataan lansekap dengan memberikan penghalang angin 
berupa vegetasi, vegetasi dinilai efektif sebagai penghalang untuk 

mengurangi laju angin (Amos, dkk.,2014). Adapun jenis vegetasi yang efektif 
mengurangi laju angin adalah pohon yang memiliki ukuran lebih tinggi dari 

manusia (Kinvanc, dkk., 2016) dan daun rapat (Szucs, dkk., 2013). Ukuran 
vegetasi yang efektif untuk mengurangi laju adalah vegetasi dengan tinggi 
2m (Szucs, dkk., 2013).  Namun, penyusunan pohon di desain tidak terlalu 

rapat dan masih  memiliki jarak, sehingga tanaman masih mampu 
menyalurkan angin dan membuat perlambatan laju angin. Pohon yang 

terlalu rapat membuat angin yang tertahan diantara pohon dapat 
meningkatkan angka kecepatan angin di sekitar pohon karena pohon 
bertindak sebagai penghalang. Selain itu penataan lansekap di area terbuka 

juga dapat dilakukan dengan memberikan perbedaan ketinggian atau 
kontur yang bergelombang pada permukaan area berjalan kaki. Permukaan 
yang kasar mampu mengurangi kecepatan angin dibandingkan permukaan 

yang datar (Kinvanc, dkk., 2016; I.Umut, 2008). Sedangkan Penataan di 
lingkungan Kampus UNISA Yogyakarta pada elemen arsitektur dapat 

menggunakan naungan seperti kanopi atau atap teduhan untuk pejalan 
kaki di lingkungan kampus. Naungan membantu mengurangi laju angin 
yang cukup tinggi (Sangkertadi, 2013).  

Permasalahan kedua, dimana area pejalan kaki berada di sudut 
bangunan. Penataan lokasi menggunakan elemen vegetasi, dengan 

membuat penghalang vegetasi menggunakan pohon berdaun rimbun yang 
ditempatkan di sekitar sudut arah angin datang atau pada kasus di timur. 
Untuk membelokan angin yang datang atau memperkecil laju dari angin 

yang datang seperti pada penelitian Kinvanc (2016) penggunaan pepohonan 
di area sudut daerah perkotaan dapat memberikan angin yang lembut ke 
dalam perkotaan. Penataan lingkungan dengan elemen arsitektur seperti 

penggunaan pagar perforasi/berlubang di lokasi sudut dengan jarak tidak 
terlalu jauh dan tidak terlalu dekat dari bangunan (Amos, dkk.,2014). Pagar 

ini berguna untuk mengurangi kecepatan angin yang berada di lingkung 
area pejalan kaki. Penataan elemen arsitektur juga dapat dilakukan dengan 
pembuatan sirip-sirip horizontal pada bangunan untuk menyebarkan angin 

sehingga kecepatan angin berkurang (Pengestu, dkk.,2009). Penggunaan 
naungan atau kanopi di area pejalan kaki di sekitar sudut bangunan juga 
dapat mengurangi kecepatan angin di lokasi tersebut (Sangkertadi, 2013). 

Permasalahan ketiga, kecepatan angin yang meningkat dikarenakan 
vegetasi terlalu rapat dapat dilakukan dengan penataan elemen lansekap 

dengan pemilihan vegetasi pohon yang lebih kecil atau memiliki porositas 
vegetasi lebih besar dari 40%, dan dapat juga pemilihan pohon dengan 
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bentuk kanopi terbuka. Pohon berbentuk cemara bekerja paling baik 

dibandingkan tanaman daun untuk mengurangi kecepatan angin dan 
polusi.  Namun, jika pohon digunakan untuk penghalang angin, pohon 
dipilih yang memiliki daun dengan porositas kurang dari 30% sehingga 

memaksimalkan pohon untuk menghalangi angin. Selain itu untuk 
memaksimalkan pohon sebagai penghalang pohon disusun lebih rapat, 

lebih kecil dari lebar tajuk pohon. Serta peletakan pohon sebaiknya 
membentuk 90o berbaris terhadap datangnya arah angin sehingga angin 
dapat menghantam tegak lurus dan kembali ke permukaan setelah 

bergerak 10-15 kali tinggi penghalang dengan kecepatan yang lebih lambat 
(Michelle, 2011). 

Permasalahan keempat angin yang terjadi karena defleksi dari 

penghalang yang cukup tinggi seperti bangunan gedung menuju 
permukaan tanah (Fariduzzaman, 2016). Permasalahan ini dapat diatur 

dengan penataan elemen arsitektur berupa penambahan sirip horizontal 
pada fasad bangunan (Pengestu, dkk.,2009).  
 

Tabel 4. Penataan Lokasi Berdasarkan Studi Literatur 
No Lokasi Arsitektur Lansekap 
1 Di area terbuka  Penggunaan naungan atau 

kanopi di area pejalan kaki 

 

 Vegetasi Tinggi, efektif ukuran 
2m 

 Vegetasi berdaun rapat 

 Penyusunan vegetasi tidak 

terlalu rapat 

 Kontur permukaan tanah 

dibuat bergelombang atau 
kasar 

2 Di sudut bangunan  Penggunaan pagar berlubang 

(perforasi wall) di area yang 
tidak terlalu jauh dari jalur 
pejalan kaki 

 Penggunaan sirip-sirip 

horizontal pada bangunan 

 Penggunaan naungan atau 
kanopi pada area pejalan kaki 

 Penggunaan vegetasi/ pohon 

rimbun di area sekitar sudut 
bangunan khususnya dari 
arah yang menerima angin 

3 Di lorong angin 
akibat vegetasi 
terlalu rapat 

  Pemilihan jenis pohon berdaun 
dengan porositas lebih tinggi 
dari 40% untuk menghindari 
lorong angin 

 Pemilhan vegetasi dengan 

kanopi terbuka seperti cemara 

 Pemilihan pohon berdaun 

dengan kerapatan kurang dari 
30% untuk memaksimalkan 
pohon sebagai penghalang 
angin secara maksimal 

 Peletakan pohon dengan posisi 

90o dari arah datang angin 

 Penyusunan pohon berdaun 

lebat dengan jarak antar pohon 
yang rapat kurang dari lebar 
tajuk pohon 

4 Defleksi angin di 
bangunan tinggi 

 Penggunaan kisi-kisi 

horizontal pada fasad 
bangunan, khususnya di 
sekitar area pejalan kaki 

 Penggunaan platform pada 
bangunan tinggi di sekitar 
area pejalan kaki 
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Selain itu pemasangan platform pada bangunan bertingkat tinggi 
seperti bangunan c dengan 9 lantai (Kinvanc, 2016) dapat merubah laju 

angin Hal tersebut juga digunakan oleh penelitian Kinvanc (2016) yang 
menggunakan platform pada bangunan bertingkat untuk mengurangi laju 

angin. Adapun kesimpulan penataan untuk mengurangi kecepatan angin 
berdasarkan studi literatur ditunjukan tabel 4 tersebut. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
  Penataan lingkungan antar bangunan kampus dibutuhkan untuk 
meningkatkan kenyamanan pengguna khususnya saat melakukan 

mobilisasi dari satu bangunan ke bangunan kampus lainnya. Kenyamanan 
salah satunya adalah pengkondisian kecepatan udara sehingga tidak 

menganggu pengguna lingkungan bahkan tidak menjadi perantara 
pembawa polutan. Permasalahan kecepatan angin dapat terjadi karena 
terjadinya pergeseran waktu. Adapun permasalahan kecepatan angin yang 

lebih tinggi dari standar kenyamanan di lingkungan kampus (lokasi 
penelitian, Kampus 1 UNISA Yogyakarta) terjadi karena penataan arsitektur 

dan lansekap yang kurang maksimal, Permasalahan tersebut dijabarkan 
dalam empat hal. Keempat hal tersebut yaitu lokasi yang berada di area 
terbuka, lokasi yang berada di sudut bangunan, lokasi yang berada di 

lorong angin dan lokasi yang berada di area yang terkena dampak dari 
defleksi angin oleh bangunan tinggi. Adapun penataan berdasarkan studi 
literatur dapat dilakukan dengan penataan elemen arsitektur dan elemen 

lansekap untuk mengurangi kecepatan angin. Penataan elemen arsitektur 
di lingkungan kampus yang digunakan pengguna khususnya untuk 

mobilitas yaitu penggunaan naungan/kanopi, penggunaan pagar 
berlubang, penggunaan sirip-sirip horizontal pada fasad bangunan dan 
penggunaan platform pada bangunan tinggi. Sedangkan penataan elemen 

lansekap di lingkungan kampus yaitu penggunaan vegetasi khususnya jenis 
pohon berdaun rapat atau renggang tergantung kebutuhan sebagai 

perlambat atau penghalang angin. Vegetasi minimal tinggi 2m dengan pola 
susun yang tidak terlalu rapat. Vegetasi dapat diletakan di area datangnya 
angin. Adapun permukaan tanah dapat dibuat bergelombang atau 

berkontur.   
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